
124 

DAFTAR PUSTAKA 

Anonim, 2010. Buku Panduan Teknis Budidaya Tanaman Kakao. Gerakan 

Nasional Peningkatan Produksi Dan Mutu Kakao Tahun 2009.Direktur 

Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Jakarta. 

Anonim, 2010. Budidaya Kakao. Pusat Penelitian dan Kakao Indonesia, Jember. 

Anonim, 2009. Pertanian Bidang Perkebunan. Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan tenaga Kependidikan Pertanian.Direktorat 

Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan.Kementerian Pendidikan Nasional. Jakarta 2009. 

Anonim, 2010. Pengertian Pendapatan. http://id.shvoong.com/writing-and-

peaking/presenting/2061554-pengertian-pendapatan/#ixzz1buoyiB6U. 

A.Mangga Barani, 2009. Menggenjot Produksi Gernas Kakao. Direktur Jenderal 

Perkebunan. Kementerian Pertanian,Jakarta 2009. 

A.Mangga Barani,2011.Konsepsi Gernas Kakao.Seminar Evaluasi Pelaksanaan 

Gernas Kakao, Direktorat Jenderal Perkebunan dan Bappenas, Jakarta 

2011. 

Anshary, A. 2002.Potensi Klon Kakao Tahan Penggerek Buah dalam 

Pengendalian Hama Terpadu hlm.179-186. Risalah Simposium Nasional 

Penelitian PHT Perkebunan Rakyat, Bogor 17-18 September 2002. 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, Bogor. 

Arsyad, M., B.M. Sinaga, S.Yusuf, 2011.Analisis Dampak Kebijakan Pajak 

Ekspor dan Subsidi Harga Pupuk terhadap Produksi dan Ekspor Kakao 

Indonesia Pasca Putaran Uruguay. Jurnal Sosial Ekonomi 

Pertanian,8(1):63-71. 

A. Sulaiman, 2009. Asosiasi Petani Kakao Indoonesia, Jakarta. 
 

Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek. Rineke Cipta, 

Yogyakarta. 

 

Basri, Z. 2010. Mutu Biji Kakao Hasil Sambung Samping, Media Litbang 

Sulawesi Tengah, Jurnal 3 Volume 2, 2010. 

http://id.shvoong.com/writing-and-peaking/presenting/2061554-pengertian-pendapatan/#ixzz1buoyiB6U
http://id.shvoong.com/writing-and-peaking/presenting/2061554-pengertian-pendapatan/#ixzz1buoyiB6U


125 

Bako Baon,J, Herman, Adrey Purwoto, 2005. Prospek dan Arah Pengembangan 

Agribisnis Kako,Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

Departemen Pertanian 2005. 

Budiono, 1992. Pendapatan Petani Kakao, Makalah,Jakarta. 

Cocoa Sustainability Partnership (CSP),2008.Program Gerakan Nasional 

Percepatan Revitalisasi Kakao Nasional. 

Departemen Pertanian, 2005. Kebijakan dan Strategi dalam Pengembangan 

Industri Kakao dalam Negeri.Direktorat Jenderal Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil Pertanian, Makassar 29 Desember 2005. 

Dinas Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan, 2009.Gernas Kakao SulSel Tahun 

2009-2011.Disampaikan Pada Acara Diskusi dengan Komisi Pengawas 

Persaingan Usaha Republik Indonesia Kantor Perwakilan Daerah 

Makassar, 27 Agustus 2009. 

Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan, 2004. Statistik Perkebunan 

Indonesia 2001-2003. Jakarta. 

Direktur Jenderal Perkebunan, 2009. Gambaran Umum Gerakan Peningkatan 

Produksi dan Mutu Kakao Nasional 2009-2011. 

Direktur Jenderal Perkebunan. 2010. Volume dan Nilai Ekspor, Impor 

Indonesia.http://ditjenbun.deptan.go.id/cigraph/index.php/viewstat/export

import/1- Kakao. Akses 13 Maret 2011. 

Dye, R Thomas, 1992, Understanding Public Policy, Seventh Edition.Florida 

State University. 

Dunn, W. 1998. Pengantar Analisis Kebijakan Publik 1998, Yogyakarta. Gajah 

Mada University Press. 

Fahmid, I.M, 2012.Bahan Kuliah.Sistem Pertanian Berkelanjutan, Program 

Pascasarjana, Kebijakan dan Perencanaan Pembangunan Pertanian, 

Universitas Hasanuddin 2012. 

FAO, Cocoa Statistic, Roma ; Volume 15 (1), 1972. 

Graito, 2009. Peluang Produksi Kakao, PPPPTKK Cianjur, Jawa Barat. 

Herawati, S. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya, Penerbit Universitas Indonesia 

(UI-Press) 1991. 

http://ditjenbun.deptan.go.id/cigraph/index.php/viewstat/exportimport/1-
http://ditjenbun.deptan.go.id/cigraph/index.php/viewstat/exportimport/1-


126 

Hendayana,Dandan, 2007. Melembagakan Petani Pedesaan, Cianjur  

Jawa Barat, 2007. 

International Cocoa Organization (ICCO) 2003. Quaterly Bulletin Of Cocoa 

Statistics, Vol XXIX 

Kartasasmita,Ginanjar,1996. Kebijakan Dan Pembangunan Sosial, Malang. 

Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya. 

Kartono G, 2003. Pengelolaan Sumber Daya Lahan Dalam Upaya Peningkatan 

Pendapatan, Makalah di sampaikan pada Seminar Nasional Inovasi 

Teknologi Tepat Guna Berorientasi Agribisnis, Sulawesi Tenggara, 

Kendari. 

Masyhuri, 2007. Ekonomi Pertanian, Penerbit UI-Press, 2007. 

Mustaha, 2002.Faktor-Faktor Pendapatan Petani, Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Sulawesi Tenggara, Kendari. 

Pakpahan, H,T, 2005. Ekonomi Produksi dalam Pertanian. Ekonomi Pertanian, 

Penerbit UI-Press, 2005. 

Prijono,1995. Proyeksi Penduduk,Angkatan Kerja,Tenaga Kerja Dan Peran 

Serikat Pekerja Dalam Peningkatan Kesejahteraan, LD-FE-UI Jakarta. 

Rangkuti, 2004. Analisis SWOT. Teknik Membedah Kasus Bisnis, PT. Gramedia 

Pustaka Utama, Jakarta. 

Roesmanto,J, 1991. Kakao, Kajian Sosial Ekonomi. Aditya Media, Yogyakarta. 

Sahara,D., Dahya, A.Syam, 2004. Faktor-Faktor Mempengaruhi Tingkat 

Keuntungan Usahatani Kakao di Sulawesi Tenggara, Kendari. 

Soekartawii, 2003. Teori Ekonomi Produksi, Jakarta. Rajawali Press. 

Soekartawi, 2006. Analisis Usaha Tani, Penerbit Universitas Indonesia (UI-

Press), Jakarta. 

Subarsono,AG,2006. Analisis Kebijakan Publik, Konsep Teori dan Aplikasi. 

Yogyakarta, Pustaka Pelajar,2006. 

Sugiyono, 2004. Metode Penelitian Bisnis. Alfabeta, Bandung. 

Suharto, 2008. Teori Konsep Kebijakan Publik, Jakarta. 



127 

Sulistyowati, E.A.A Prawoto, S.Wardani dan H.Winarno, 1995. Laporan 

Kunjungan Kaji Banding Pengendalian Hama Penggerek Buah Kakao di 

Malaysia. Warta Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. 

Supandi, 2008.Peran Petani Selaku Agribisnis, Sinar Tani Edisi Oktober 2008, 

Jakarta. 

Sutrisno, 2003. Ilmu Pertanian Umum, 2003. 

Susanto, FX, 1993. Tanaman Kakao Budidaya dan Pengolahan Hasil, Kanisius, 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



128 

Tabel Lampiran 1.  Produksi  Kakao (Biji Kering) dan Peningkatan Produksi 

Kakao Petani  Sebelum dan  Setelah Gernas Kakao  

No 

Produksi  

(Kg/Ha/Tahun) 

Peningkatan  

Produksi (%) 

 Sebelum Setelah 

2008 2009 2010 2011 2012 2009 2010 2011 2012 

1 600 700 500 1480 2130 17 -29 196 44 

2 580 700 700 1621 2440 21 0 132 51 

3 700 900 850 1435 2121 29 -6 69 48 

4 850 700 750 1378 1921 -18 7 84 39 

5 800 850 900 1870 2835 6 6 108 52 

6 350 520 300 821 1230 49 -42 174 50 

7 400 600 325 1260 1375 50 -46 288 9 

8 300 550 270 981 1130 83 -51 263 15 

9 450 580 350 1070 1210 29 -40 206 13 

10 760 875 500 1720 2216 15 -43 244 29 

11 900 1000 1100 1750 2910 11 10 59 66 

12 900 800 870 1220 1673 -11 9 40 37 

13 1000 800 920 1578 2181 -20 15 72 38 

14 1000 1150 1200 2137 3015 15 4 78 41 

15 378 425 530 1070 1180 12 25 102 10 

16 470 395 480 981 1235 -16 22 104 26 

17 320 300 280 643 875 -6 -7 130 36 

18 500 700 500 1272 1300 40 -29 154 2 

19 350 420 530 1105 1210 20 26 108 10 

20 1200 1300 1200 2015 3020 8 -8 68 50 

21 1000 850 400 1127 1270 -15 -53 182 13 

22 600 470 370 1050 1200 -22 -21 184 14 

23 1000 1100 1150 2154 2871 10 5 87 33 
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24 700 550 430 921 1075 -21 -22 114 17 

25 270 400 300 760 790 48 -25 153 4 

26 1000 1150 1100 1725 3000 15 -4 57 74 

27 800 725 900 1257 1430 -9 24 40 14 

28 800 700 925 1828 2250 -13 32 98 23 

29 1000 800 1100 1257 1430 -20 38 14 14 

30 580 625 430 892 871 8 -31 107 -2 

31 320 415 420 935 1170 30 1 123 25 

32 500 600 350 745 978 20 -42 113 31 

33 800 900 1050 2250 2950 13 17 114 31 

34 800 720 1200 1827 2710 -10 67 52 48 

35 200 300 130 158 135 50 -57 22 -15 

36 700 850 1000 1821 2450 21 18 82 35 

37 1000 950 1100 1874 2670 -5 16 70 42 

38 1000 900 1200 1800 3000 -10 33 50 67 

Rata-Rata 681 718  700  1.363  1.828  11 -5 114 30 

Minimum 200  300  130  158  135  (22) (57) 14  (15) 

Maksimum 1.200  1.300  1.200  2.250  3.020  83  67  288  74  

Total 25878 27270 26610 51788 69457 424 -180 4340 1134 
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Tabel Lampiran 2.    Pendapatan (Rp) dan Peningkatan Pendapatan Sebelum 

dan Setelah Gernas Kakao. 

No 

Pendapatan (Rp) 
Peningkatan 

Pendapatan (%) Sebelum Setelah 

2008 2009 2010 2011 2012 2009 2010 2011 2012 

1 12.000.000 14.700.000 9.500.000 26.640.000 40.257.000 23  (35) 180  51  

2 11.600.000 14.700.000 13.300.000 29.178.000 46.116.000 27  (10) 119  58  

3 14.000.000 18.900.000 16.150.000 25.830.000 40.086.900 35  (15) 60  55  

4 17.000.000 14.700.000 14.250.000 24.804.000 36.306.900 (14) (3) 74  46  

5 16.000.000 17.850.000 17.100.000 33.660.000 53.581.500 12  (4) 97  59  

6 7.000.000 10.920.000 5.700.000 14.778.000 23.247.000 56  (48) 159  57  

7 8.000.000 12.600.000 6.175.000 22.680.000 25.987.500 58  (51) 267  15  

8 6.000.000 11.550.000 5.130.000 17.658.000 21.357.000 93  (56) 244  21  

9 9.000.000 12.180.000 6.650.000 19.260.000 22.869.000 35  (45) 190  19  

10 15.200.000 18.375.000 9.500.000 30.960.000 41.882.400 21  (48) 226  35  

11 18.000.000 21.000.000 20.900.000 31.500.000 54.999.000 17  (0) 51  75  

12 18.000.000 16.800.000 16.530.000 21.960.000 31.619.700 (7) (2) 33  44  

13 20.000.000 16.800.000 17.480.000 28.404.000 41.220.900 (16) 4  62  45  

14 20.000.000 24.150.000 22.800.000 38.466.000 56.983.500 21  (6) 69  48  

15 7.560.000 8.925.000 10.070.000 19.260.000 22.302.000 18  13  91  16  

16 9.400.000 8.295.000 9.120.000 17.658.000 23.341.500 (12) 10  94  32  

17 6.400.000 6.300.000 5.320.000 11.574.000 16.537.500 (2) (16) 118  43  

18 10.000.000 14.700.000 9.500.000 22.896.000 24.570.000 47  (35) 141  7  

19 7.000.000 8.820.000 10.070.000 19.890.000 22.869.000 26  14  98  15  

20 24.000.000 27.300.000 22.800.000 36.270.000 57.078.000 14  (16) 59  57  

21 20.000.000 17.850.000 7.600.000 20.286.000 24.003.000 (11) (57) 167  18  

22 12.000.000 9.870.000 7.030.000 18.900.000 22.680.000 (18) (29) 169  20  

23 20.000.000 23.100.000 21.850.000 38.772.000 54.261.900 16  (5) 77  40  

24 14.000.000 11.550.000 8.170.000 16.578.000 20.317.500 (18) (29) 103  23  

25 5.400.000 8.400.000 5.700.000 13.680.000 14.931.000 56  (32) 140  9  
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26 20.000.000 24.150.000 20.900.000 31.050.000 56.700.000 21  (13) 49  83  

27 16.000.000 15.225.000 17.100.000 22.626.000 27.027.000 (5) 12  32  19  

28 16.000.000 14.700.000 17.575.000 32.904.000 42.525.000 (8) 20  87  29  

29 20.000.000 16.800.000 20.900.000 22.626.000 27.027.000 (16) 24  8  19  

30 11.600.000 13.125.000 8.170.000 16.056.000 16.461.900 13  (38) 97  3  

31 6.400.000 8.715.000 7.980.000 16.830.000 22.113.000 36  (8) 111  31  

32 10.000.000 12.600.000 6.650.000 13.410.000 18.484.200 26  (47) 102  38  

33 16.000.000 18.900.000 19.950.000 40.500.000 55.755.000 18  6  103  38  

34 16.000.000 15.120.000 22.800.000 32.886.000 51.219.000 (6) 51  44  56  

35 4.000.000 6.300.000 2.470.000 2.844.000 2.551.500 58  (61) 15  (10) 

36 14.000.000 17.850.000 19.000.000 32.778.000 46.305.000 28  6  73  41  

37 20.000.000 19.950.000 20.900.000 33.732.000 50.463.000 (0) 5  61  50  

38 20.000.000 18.900.000 22.800.000 32.400.000 56.700.000 (6) 21  42  75  

Rata-Rata 13.620.000 15.070.263 13.305.000 24.531.158 34.545.718 17 -14 103 36 

Minimum 4.000.000  6.300.000  2.470.000  2.844.000  2.551.500  (18) (61) 8  (10) 

Maksimum 24.000.000  27.300.000  22.800.000  40.500.000  57.078.000  93  51  267  83  

Total 517560000 572670000 505590000 932184000 1312737300 635 -525 3912 1381 
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Tabel Lampiran 3.  Daftar Harga Pasar Komoditi Perkebunan Sentra Hasil 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Luwu Utara 

Komoditi (Kg/Rp) 

 

 

Tahun 2008 

 

Tahun 2009 

 

Tahun 2010 

 

Tahun 2011 

 

Tahun 2012 

 

Desa 

 

Kec 

 

Kab 

 

Desa 

 

Kec 

 

Kab 

 

Desa 

 

Kec 

 

Kab 

 

Desa 

 

Kec 

 

Kab 

 

Desa 

 

Kec 

 

 

Kab 

 

Kakao Biji Kering (NF) 20.000 21.000 21.800 21.000 22.000 22.000 19.000 19.500 21.000 18.000 18.700 19.600 18.900 20.100 21.000 

Kakao Biji Kering (F) - - - 25.000 25.000 25.000 21.300 22.500 22.500 22.500 25.000 25.000 22.000 22.000 22.000 

Kakao Bubuk - - - - - - - - - - - 30.000 40.000 40.000 40.000 

Kelapa Sawit (TBS) 1,200 1.300 1.425 - - - - - - - - - 1.210 1.140 1.140 

Kelapa Sawit (CPO) 7.000 7.760 8.100 - - - - - - - - - 5.555 5.556 5.557 

Sagu 1.500 1.500 1,500 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 1.200 1.300 1.200 2.500 2.500 2.500 

Gula Merah Kelapa - - - - - - 5.500 6.000 6.000 6.000 6.500 7.000 6.300 6.500 6.500 

Gula Merah Aren - - - 5.000 5.000 5.000 6.500 7.000 7.500 6.500 6.800 7.000 6.500 7.000 7.000 

Kemiri Kupas 14.000 13.500 1.200 - - - 27.000 27.000 30.000 32.000 33.000 34.000 29.000 29.750 30.250 

Kopra 2.400 2.500 2.700 - - - 2.700 2.800 2.900 4.500 4.500 4.700 4.000 4.100 4.300 

Kopi Arabika - - - 28.000 28.000 28.000 28.000 28.000 28.000 24.000 25.000 26.000 24.000 25.000 25.000 

Kopi Robusta 7.500 8.000 12.500 25.000 25.000 25.000 25.000 26.000 26.000 17.000 18.000 19.000 18.000 19.000 19.000 

Cengkeh - - - - - - - - - - 10.000 10.000 - - - 

Pala Biji - - - - - - - - - - 60.000 60.000 72.000 72.500 72.500 

Lada Putih - - 26.000 - - - - - 30.000 23.000 25.000 25.000 53.000 53.000 54.000 

Lada Hitam - - - - - - - - - - - - - - - 

Asam Jawa - - - - - - - - - - - - 16.000 17.000 18.000 

Kayu Manis - - - - - - 9.000 9.000 10.000 13.000 17.000 20.000 14.000 14.000 15.000 

 Sumber : Petugas Informasi Pasar (PIP) Dishutbun Kab.Luwu Utara 2013. 
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   Lampiran 4.  Identitas Petani 

 

No 

 

Nama Petani 

 

L / 

P 

 

Umur 

(Tahun

) 

 

Suku 

 

 

Pendidikan  
Kelompok Tani 

Jabatan 

Dalam 

Kelompok 

Tani 

 

 

1. Syamsuddin  L 60 Bugis SD Padaidi Ketua 

2. Aziz  L 38 Bugis SD Padaidi Sekretaris 

3. Haji Lawing  L 50 Bugis Tidak Tammat SD Padaidi Anggota 

4. Baharuddin  L 32 Bugis SD Padaidi Anggota 

5. Nasir  L 50 Bugis SMA Padaidi Anggota 

6. Thomas M L 41 Tator SD Kakao Bangkit Ketua 

7. Klemens P L 33 Tator SD Kakao Bangkit Sekretaris 

8. Benyamin S L 45 Tator SMA Kakao Bangkit Bendahara 

9. Bernardus S L 25 Tator SD Kakao Bangkit Anggota 

10. Baharuddin L 38 Bugis SMP Mamminasae Anggota 

11. Muslimin  L 38 Bugis SD Mamminasae Bendahara 

12. Lukman L 38 Bugis SMA Mamminasae Anggota 

13. Amir Mammi L 33 Bugis SD Mamminasae Anggota 

14. Haji Syahrir L 40 Bugis SMA Mamminasae Anggota 

15. Bartho M L 37 Tator Tidak Tammat SD Tunas Harapan II Ketua 

16. Geris Bure  L 44 Tator SMA Tunas Harapan II Sekretaris 

17. Mikael Bure P 60 Tator SMA Tunas Harapan II Anggota 

18. Paulus K L 60 Tator SD Tunas Harapan II Anggota 

19. Yasinta G L 57 Tator SD Tunas Harapan II Anggota 

20. Mahmid K L 48 Luwu SMA Batu Mang’oek Ketua 

21. Sukardi L 38 Bugis SMP Batu Mang’oek Anggota 

22. Dahlan L 34 Bugis S1 Batu Mang’oek Anggota 

23. Masjuni L 57 Luwu SMP Taro Ada Taro Gau Ketua 

24. Rusman L 32 Luwu SMA Taro Ada Taro Gau Sekretaris 

25. Ridwan L 36 Bugis SMP Taro Ada Taro Gau Anggota 
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26. Dg. Matinring L 48 Bugis Tidak Tammat SD Padaidi Padaelo Ketua 

27. Rostang L 31 Bugis Tidak Tammat SD Padaidi Padaelo Anggota 

28. Idris L 24 Bugis S1 Padaidi Padaelo Anggota 

29. Syamsir L 22 Bugis SMP Padaidi Padaelo Anggota 

30. Bachtiar L 44 Bugis SMA Bosowasi Ketua 

31. Sakaria L 55 Bugis SMP Bosowasi Sekretaris 

32. Umar L 42 Bugis SMA Bosowasi Anggota 

33. Haeruddin L 56 Bugis SMP Tuara Makmur Ketua 

34. Pahri G L 44 Bugis SMA Tuara Makmur Sekretaris 

35. Edi Suyitno L 44 Luwu SMA Passapa Utama Sekretaris 

36. Alirman L 32 Luwu SD Passapa Utama Anggota 

37. Marhuma P 47 Bugis SD Passapa Utama Anggota 

38. Dg. Mangawe L 50 Bugis SD Passapa Utama Anggota 

 

 

 

 

 

 


